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Abstrak 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pengabdian mahasiswa kepada masyarakat yang 
memberikan ruang bagi penerapan pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat. Kegiatan KKN di Desa Sigarang-Garang, Kecamatan Naman Teran, Kabupaten Karo, 
dilaksanakan melalui integrasi pendidikan keagamaan anak, literasi finansial sederhana, dan 
pemberdayaan UMKM berbasis teknologi digital. Kegiatan ini bertujuan untuk mendukung pembelajaran 
keagamaan dan penguatan nilai moderasi beragama pada anak serta membantu pelaku UMKM dalam 
memanfaatkan media digital. Metode pelaksanaan meliputi observasi, identifikasi kebutuhan, 
sosialisasi, pendampingan, praktik langsung, dan evaluasi. Sasaran kegiatan terdiri atas anak-anak dan 
pelaku UMKM di Desa Sigarang-Garang. Program yang dilaksanakan meliputi Festival Anak Indonesia, 
les mengaji, sosialisasi kreasi celengan, pendampingan pendaftaran lokasi UMKM melalui Google Maps, 
serta pembuatan QRIS sebagai media pembayaran digital. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa seluruh 
program dapat dilaksanakan sesuai dengan sasaran yang ditentukan. Lokasi UMKM berhasil didaftarkan 
pada Google Maps dan QRIS berhasil dibuat sebagai salah satu luaran digital. Kegiatan pendidikan juga 
memberikan ruang bagi anak untuk belajar keagamaan, berinteraksi, mengembangkan kreativitas, dan 
mengenal kebiasaan menabung. Kegiatan ini menunjukkan bahwa mahasiswa KKN dapat berperan 
sebagai fasilitator pemberdayaan masyarakat melalui pendekatan edukatif, partisipatif, dan 
pemanfaatan teknologi sederhana. 
Kata kunci – digitalisasi UMKM, KKN, moderasi beragama, pemberdayaan masyarakat, pendidikan 
anak 
 

Abstract 
Community Service Program (Kuliah Kerja Nyata/KKN) is a form of student engagement that provides 
opportunities to apply knowledge and skills directly according to community needs. The KKN program 
in Sigarang-Garang Village, Naman Teran District, Karo Regency, was implemented by integrating 
children’s religious education, basic financial literacy, and technology-based MSME empowerment. This 
program aimed to support religious learning and strengthen religious moderation values among children 
while assisting Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in utilizing digital media. The 
implementation methods included observation, needs identification, socialization, mentoring, direct 
practice, and evaluation. The target participants consisted of children and MSME actors in Sigarang-
Garang Village. The programs included the Indonesian Children’s Festival, Qur’an learning sessions, a 
creative piggy bank activity, assistance in registering MSME locations on Google Maps, and the creation 
of QRIS as a digital payment medium. The results showed that the programs were implemented 
according to the established targets. MSME locations were successfully registered on Google Maps, and 
QRIS was successfully created as one of the digital outputs. The educational activities also provided 
opportunities for children to learn religious values, interact with others, develop creativity, and become 
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familiar with saving habits. These activities demonstrate that KKN students can act as facilitators of 
community empowerment through educational, participatory, and simple technology-based 
approaches. 
Keywords - children’s education, community empowerment, KKN, MSME digitalization, religious 
moderation 
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PENDAHULUAN   
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pengabdian perguruan tinggi yang 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk terlibat secara langsung dalam kehidupan 

masyarakat. Pelaksanaan KKN tidak hanya diarahkan pada penyelenggaraan program kerja, tetapi juga 
pada proses mengidentifikasi permasalahan, memahami kebutuhan masyarakat, dan merancang solusi 

berdasarkan kondisi nyata di lapangan. Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, mahasiswa dapat 
berperan sebagai fasilitator yang membantu masyarakat mengembangkan potensi dan mengatasi 

permasalahan sesuai dengan kebutuhan setempat (Alifa et al., 2023; Amin Rohmat et al., 2023; 

Harahap et al., 2023). Oleh karena itu, pelaksanaan KKN di Desa Sigarang-Garang, Kecamatan Naman 
Teran, Kabupaten Karo, diawali dengan observasi dan komunikasi dengan perangkat desa, masyarakat, 

serta calon mitra untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi dan kebutuhan sasaran. 
Hasil observasi dan komunikasi dengan masyarakat menunjukkan bahwa anak-anak di Desa 

Sigarang-Garang masih membutuhkan pendampingan kegiatan belajar di luar sekolah, khususnya 
dalam bidang keagamaan dan kegiatan edukatif yang bersifat rekreatif. Kondisi tersebut berkaitan 

dengan terbatasnya kegiatan pendampingan mahasiswa di desa setelah terjadinya erupsi Gunung 

Sinabung. Berdasarkan informasi yang diperoleh di lapangan, setelah kejadian tersebut Desa Sigarang-
Garang tidak kembali memperoleh pendampingan kegiatan KKN dalam waktu yang cukup lama. 

Akibatnya, sebagian anak belum memiliki pengalaman mengikuti kegiatan edukatif yang 
diselenggarakan mahasiswa, termasuk kegiatan perlombaan dalam Festival Anak Indonesia (FAI). 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan anak terhadap ruang belajar, bermain, 

dan berinteraksi secara edukatif dengan keterbatasan kegiatan pendampingan yang tersedia di 
lingkungan desa. Oleh karena itu, kegiatan KKN dirancang tidak hanya sebagai kegiatan rekreatif, tetapi 

juga sebagai sarana memberikan pengalaman belajar dan interaksi sosial yang sebelumnya belum 
banyak diperoleh anak-anak di desa. 

Permasalahan yang lebih spesifik ditemukan pada kemampuan dasar keagamaan anak, 
khususnya dalam membaca Al-Qur'an. Hasil observasi selama pelaksanaan kegiatan menunjukkan 

bahwa kemampuan mengaji sebagian anak masih terbatas pada tahap pengenalan dan pembacaan 

Iqro. Bahkan, kegiatan pembelajaran mengaji yang diberikan kepada anak-anak masih menggunakan 
Iqro dan belum sampai pada tahap membaca Al-Qur'an. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 

kesenjangan antara kemampuan membaca Al-Qur'an yang diharapkan sesuai dengan perkembangan 
usia anak dengan kemampuan dasar membaca huruf hijaiyah yang masih perlu diperkuat. Berdasarkan 

kondisi tersebut, kegiatan les mengaji perlu diberikan secara langsung melalui pendampingan dan 

latihan membaca Iqro secara bertahap.  
Pendampingan keagamaan pada anak juga dapat menjadi salah satu ruang untuk mengenalkan 

nilai moderasi beragama melalui pengalaman dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan 
moderasi beragama tidak hanya berkaitan dengan pemahaman terhadap ajaran agama, tetapi juga 

mencakup sikap toleran, menghargai perbedaan, seimbang dalam bersikap, dan mampu membangun 

hubungan sosial yang baik. Penelitian Umar et al. (2021) menunjukkan bahwa nilai moderasi beragama 
dapat ditanamkan sejak usia anak melalui pendidikan karakter, pembiasaan, dan keteladanan. Integrasi 

nilai moderasi juga dapat dilakukan melalui kegiatan pembelajaran dan aktivitas di luar kelas yang 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempraktikkan nilai toleransi dan sikap saling 

menghargai (Adinugraha et al., 2025)  . Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan moderasi 
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beragama tidak harus selalu diberikan melalui penyampaian materi secara formal, tetapi dapat 

dikembangkan melalui aktivitas bersama dan pengalaman sosial yang sesuai dengan karakteristik anak 
(Sufiani, 2026). 

Berdasarkan kondisi tersebut, kelompok sasaran anak dalam kegiatan KKN diarahkan pada 
beberapa bentuk kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta. Festival Anak Indonesia 

(FAI) melibatkan 30 anak kelas II–VI sekolah dasar. FAI dirancang sebagai kegiatan edukatif dan kreatif 

yang memberikan ruang kepada anak untuk berinteraksi, berpartisipasi dalam aktivitas bersama, 
mengembangkan keberanian, serta membangun hubungan sosial yang positif. Sementara itu, kegiatan 

les mengaji melibatkan 10 anak dan difokuskan pada penguatan kemampuan dasar membaca huruf 
hijaiyah dan Iqro sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing peserta. Dengan demikian, 

kegiatan anak tidak hanya memberikan pengalaman baru melalui FAI, tetapi juga merespons kebutuhan 

nyata berupa penguatan kemampuan mengaji yang ditemukan selama pelaksanaan kegiatan. 
Pendekatan ini memiliki kesesuaian dengan kegiatan pengabdian terdahulu yang memanfaatkan festival 

anak sebagai sarana penguatan moderasi beragama dan pendidikan karakter  (Adika Pranata et al., 
2025; Anshori et al., 2026), tetapi kegiatan di Desa Sigarang-Garang memiliki fokus tambahan pada 

pendampingan kemampuan dasar mengaji berdasarkan kondisi aktual anak di lapangan. 
Selain pendampingan pendidikan dan keagamaan, observasi awal juga menunjukkan perlunya 

pengenalan literasi keuangan kepada anak. Kegiatan sosialisasi kreasi celengan melibatkan 21 anak 

kelas I sekolah dasar yang berdasarkan hasil observasi belum memperoleh sosialisasi khusus mengenai 
literasi keuangan dan belum memiliki kebiasaan menabung secara terarah. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan pengenalan pengelolaan uang sejak dini dengan 
pengalaman anak dalam menerapkan kebiasaan keuangan sederhana. Literasi keuangan pada anak 

dapat diperkenalkan melalui kegiatan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, seperti mengenal nilai 

uang, membedakan kebutuhan dan keinginan, serta membiasakan menyisihkan uang untuk ditabung. 
Penelitian Prasetyo et al. (2021)  menunjukkan adanya keterkaitan antara literasi keuangan dan perilaku 

menabung peserta didik. Sementara itu, kegiatan pembiasaan menabung juga dilaporkan dapat 
digunakan sebagai pendekatan untuk mengembangkan literasi finansial anak sejak usia dini (Burairoh 

et al., 2024; Suryani & Nurmiah, 2024).  

Permasalahan lain ditemukan pada kelompok pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM). Berdasarkan hasil observasi dan komunikasi dengan calon mitra, terdapat satu UMKM sasaran 

berupa usaha rumah makan milik masyarakat setempat. Pada kondisi awal, usaha tersebut belum 
terdaftar pada Google Maps, belum memiliki QRIS, dan masih mengandalkan pembayaran secara tunai. 

Pelaku usaha juga belum mengetahui secara optimal prosedur pendaftaran lokasi usaha pada Google 
Maps serta belum memahami pemanfaatannya sebagai media untuk membantu konsumen menemukan 

lokasi usaha. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan usaha terhadap 

akses informasi digital dan pembayaran nontunai dengan kemampuan mitra dalam memanfaatkan 
teknologi tersebut. Padahal, pemanfaatan platform digital dapat menjadi salah satu langkah awal dalam 

meningkatkan keberadaan dan aksesibilitas informasi UMKM kepada calon konsumen (Ambarwati et 
al., 2024; Liliyan et al., 2024). 

Pendampingan Google Maps telah diterapkan dalam berbagai kegiatan pemberdayaan UMKM.  

Ambarwati et al. (2024) , misalnya, melakukan pendampingan pembuatan Google Maps pada UMKM 
kuliner melalui observasi, pelatihan, dan praktik langsung. Kegiatan serupa juga dilakukan melalui 

pendampingan pendaftaran lokasi usaha pada Google Maps untuk membantu UMKM agar lebih mudah 
ditemukan oleh konsumen (Liliyan et al., 2024). Di Sumatera Utara, pemetaan lokasi UMKM melalui 

Google Maps juga telah diterapkan pada empat UMKM di kawasan wisata Bukit Lawang melalui 
sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan teknis (Widyanto et al., 2026). Pada aspek pembayaran, 

berbagai kegiatan pengabdian juga telah memperkenalkan QRIS sebagai sarana pembayaran digital 

bagi UMKM, baik melalui sosialisasi maupun pendampingan pendaftaran (Annisa et al., 2024; 
Khassanah et al., 2024; Mardiani et al., 2024). Temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 

Google Maps dan QRIS dalam pemberdayaan UMKM bukan merupakan teknologi atau pendekatan yang 
sepenuhnya baru. 

Oleh karena itu, kesenjangan kegiatan ini tidak diletakkan pada kebaruan teknologi Google 

Maps atau QRIS, tetapi pada kondisi awal mitra, kebutuhan yang diidentifikasi, dan bentuk 
pendampingan yang diberikan. Berbeda dengan beberapa kegiatan terdahulu yang melibatkan 

beberapa UMKM sekaligus, kegiatan di Desa Sigarang-Garang secara khusus diarahkan kepada satu 
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UMKM rumah makan yang pada kondisi awal belum memiliki identitas lokasi digital maupun sarana 

pembayaran nontunai. Pendampingan dilakukan berdasarkan kebutuhan langsung mitra, mulai dari 
penyusunan informasi usaha, pendaftaran lokasi usaha pada Google Maps, hingga pendampingan 

penyediaan QRIS. Pendekatan tersebut sejalan dengan prinsip pemberdayaan yang menempatkan 
identifikasi kondisi awal, kebutuhan mitra, pendampingan teknis, dan keterlibatan langsung sebagai 

bagian penting dalam proses pemberdayaan masyarakat (Alifa et al., 2023; Harahap et al., 2023). 

Dengan demikian, posisi kegiatan ini bukan sebagai pengulangan program digitalisasi UMKM, melainkan 
sebagai penerapan pendampingan berbasis kebutuhan pada konteks desa dengan karakteristik mitra 

yang spesifik. 
Posisi kegiatan ini dibandingkan dengan program terdahulu terletak pada integrasi 

pendampingan berbasis kebutuhan yang diterapkan pada dua kelompok sasaran, yaitu anak-anak dan 

pelaku UMKM, dalam satu rangkaian pemberdayaan masyarakat desa. Pada kelompok anak, kegiatan 
diarahkan untuk merespons keterbatasan pengalaman mengikuti kegiatan edukatif melalui FAI, 

memperkuat kemampuan dasar mengaji melalui pendampingan Iqro, serta memperkenalkan literasi 
finansial melalui kegiatan kreasi celengan. Pada kelompok UMKM, kegiatan diarahkan untuk mengatasi 

keterbatasan identitas lokasi digital dan pembayaran nontunai melalui pendampingan Google Maps dan 
QRIS. Dengan pendekatan tersebut, mahasiswa tidak hanya berperan sebagai pelaksana program, 

tetapi sebagai fasilitator yang menyesuaikan bentuk intervensi dengan permasalahan masing-masing 

kelompok sasaran. Integrasi kegiatan pendidikan, keagamaan, literasi finansial, dan digitalisasi UMKM 
dalam satu konteks pemberdayaan desa menjadi pembeda pendekatan kegiatan ini dibandingkan 

program terdahulu yang umumnya berfokus pada satu jenis sasaran atau satu bentuk intervensi. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

peran mahasiswa KKN dalam pemberdayaan masyarakat Desa Sigarang-Garang melalui penguatan 

pendidikan dan keagamaan anak serta digitalisasi UMKM. Solusi yang ditawarkan meliputi pelaksanaan 
FAI sebagai ruang edukatif dan interaksi sosial bagi anak, pendampingan mengaji untuk memperkuat 

kemampuan membaca huruf hijaiyah dan Iqro, kegiatan kreasi celengan sebagai media pengenalan 
literasi finansial, serta pendampingan Google Maps dan QRIS bagi satu UMKM rumah makan. Kegiatan 

ini diharapkan memberikan manfaat berupa bertambahnya pengalaman anak dalam mengikuti kegiatan 

edukatif, meningkatnya kemampuan dasar mengaji sesuai tingkat pembelajaran Iqro, meningkatnya 
pengenalan terhadap kebiasaan menabung, serta tersedianya identitas lokasi digital dan sarana 

pembayaran nontunai yang dapat dimanfaatkan oleh mitra UMKM. Luaran kegiatan yang ditargetkan 
berupa terlaksananya FAI dan pendampingan mengaji, adanya perkembangan kemampuan membaca 

huruf hijaiyah dan peningkatan tahap Iqro peserta, terlaksananya edukasi literasi finansial, serta 
tersedianya Google Maps dan QRIS yang dapat digunakan oleh UMKM sasaran. 

 

METODE 
Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui program Kuliah Kerja Nyata 
(KKN) di Desa Sigarang-Garang, Kecamatan Naman Teran, Kabupaten Karo, Sumatera Utara pada 29 

Juli–30 Agustus 2026. Kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif dengan melibatkan 34 

mahasiswa KKN sebagai pelaksana, fasilitator, dan pendamping masyarakat. Pelaksanaan kegiatan 
dilakukan secara bertahap melalui identifikasi permasalahan, perencanaan dan persiapan, pelaksanaan 

program, pendampingan dan pemantauan, serta dokumentasi dan evaluasi. Pendekatan tersebut 
digunakan agar program disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan sasaran (Latare & Bumulo, 2023; 

Muzaki et al., 2024). 

Sasaran kegiatan terdiri atas kelompok anak-anak dan pelaku UMKM. Sasaran kegiatan anak 
berasal dari kelompok anak di Desa Sigarang-Garang. FAI melibatkan 30 anak kelas II–VI SD, les 

mengaji diikuti 10 anak, dan sosialisasi kreasi celengan melibatkan 21 anak kelas I SD. Jumlah tersebut 
merupakan jumlah peserta pada masing-masing kegiatan dan tidak menunjukkan jumlah individu yang 

berbeda karena terdapat peserta yang mengikuti lebih dari satu kegiatan. Sasaran UMKM terdiri atas 
satu unit usaha berupa rumah makan yang dikelola oleh pelaku UMKM setempat. Mitra UMKM dipilih 

berdasarkan hasil identifikasi awal yang menunjukkan bahwa usaha belum terdaftar pada Google Maps 

dan belum menggunakan QRIS sebagai sarana pembayaran digital. 
Pihak yang terlibat meliputi mahasiswa KKN, pemerintah desa, anak-anak, orang tua atau 

masyarakat, dan pelaku UMKM. Mahasiswa KKN berperan sebagai pelaksana, fasilitator, dan 
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pendamping. Pemerintah desa berperan memberikan informasi mengenai kondisi dan kebutuhan 

masyarakat serta mendukung pelaksanaan kegiatan. Anak-anak menjadi peserta kegiatan pendidikan, 
keagamaan, kreativitas, dan literasi finansial, sedangkan pelaku UMKM menjadi mitra dalam 

pendampingan digitalisasi usaha. Orang tua dan masyarakat berperan memberikan dukungan terhadap 
kegiatan yang melibatkan anak-anak. 

 

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 
a. Identifikasi Permasalahan 

Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan dan komunikasi dengan pemerintah 
desa, masyarakat, serta calon mitra. Identifikasi diarahkan untuk mengetahui kondisi dan 

kebutuhan sasaran. Pada kelompok anak, ditemukan kebutuhan terhadap kegiatan pendampingan 

keagamaan, edukatif, dan kreatif. Pada kelompok UMKM, identifikasi dilakukan terhadap satu 
rumah makan yang belum terdaftar pada Google Maps dan belum menggunakan QRIS. Hasil 

identifikasi tersebut menjadi dasar dalam menentukan bentuk program yang diberikan kepada 
masing-masing sasaran (Latare & Bumulo, 2023). 

b. Perencanaan dan Persiapan 
Berdasarkan hasil identifikasi, mahasiswa menyusun program sesuai dengan karakteristik 

sasaran. Persiapan kegiatan anak meliputi penentuan peserta, penyusunan kegiatan FAI dan les 

mengaji, serta penyediaan bahan dan perlengkapan untuk sosialisasi kreasi celengan. Pada 
kegiatan UMKM, mahasiswa dan mitra menyiapkan data usaha, lokasi, foto, informasi kontak, 

serta data yang diperlukan untuk pendaftaran Google Maps dan pembuatan QRIS. Perencanaan 
dilakukan berdasarkan kebutuhan mitra agar bentuk pendampingan sesuai dengan permasalahan 

yang ditemukan (Wicaksono & Airawaty, 2025). 

c. Pelaksanaan Program 
Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama periode KKN sesuai dengan jadwal masing-masing 

program. FAI dilaksanakan pada 23 Agustus 2026 dengan melibatkan 30 anak kelas 2–6 SD 
melalui kegiatan edukatif dan interaktif. Les mengaji dilaksanakan secara rutin selama periode 

KKN pada hari Senin sampai Jumat dengan melibatkan 10 anak melalui pendampingan belajar 

mengaji. Sosialisasi kreasi celengan dilaksanakan pada 15 Agustus 2026 dengan melibatkan 21 
anak kelas 1 SD melalui praktik pembuatan celengan yang disertai pengenalan kebiasaan 

menabung. 
Pendampingan digitalisasi UMKM dilaksanakan pada 25 Agustus 2026. Mahasiswa 

membantu satu pelaku UMKM melakukan pendaftaran lokasi usaha pada Google Maps dengan 
memasukkan data usaha, lokasi, foto, dan informasi pendukung. Pada waktu yang sama, 

mahasiswa juga mendampingi proses pembuatan QRIS hingga dapat digunakan sebagai sarana 

pembayaran digital. Bentuk pendampingan dilakukan melalui praktik langsung dan bantuan teknis 
kepada mitra (Ardilia et al., 2025). 

d. Pendampingan dan Pemantauan 
Pendampingan dilakukan selama pelaksanaan kegiatan sesuai dengan kebutuhan masing-

masing sasaran. Pada kegiatan anak, mahasiswa memberikan arahan dan mendampingi peserta 

selama kegiatan berlangsung. Pada kegiatan UMKM, pendampingan dilakukan secara langsung 
dalam penggunaan Google Maps dan QRIS. Pemantauan dilakukan dengan memastikan proses 

kegiatan berjalan sesuai rencana dan mitra dapat mengikuti penggunaan hasil pendampingan 
yang diberikan (Harjun et al., 2026). 

e. Dokumentasi dan Evaluasi 
Dokumentasi dilakukan pada tahap persiapan, pelaksanaan, pendampingan, dan hasil 

kegiatan melalui foto serta catatan kegiatan. Dokumentasi digunakan sebagai bukti pelaksanaan 

dan bahan evaluasi kegiatan (Muzaki et al., 2024). Evaluasi dilakukan secara deskriptif melalui 
observasi, dokumentasi, dan diskusi dengan peserta maupun mitra. Kegiatan tidak menggunakan 

pre-test dan post-test karena pengukuran difokuskan pada keterlaksanaan program dan 
ketercapaian luaran kegiatan. 

Indikator keberhasilan kegiatan meliputi keterlaksanaan program sesuai dengan rencana, 

keterlibatan peserta dalam kegiatan, terselenggaranya pendampingan sesuai kebutuhan sasaran, 
serta tersedianya luaran yang dapat dimanfaatkan. Pada kegiatan UMKM, indikator keberhasilan 

meliputi tersedianya lokasi usaha yang aktif pada Google Maps dan QRIS yang dapat digunakan 
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sebagai sarana pembayaran digital. Data hasil observasi, dokumentasi, dan diskusi dianalisis 

secara deskriptif dengan membandingkan pelaksanaan kegiatan terhadap tujuan dan indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan. 

Secara keseluruhan, alur kegiatan pengabdian dilaksanakan secara berurutan mulai dari 
identifikasi permasalahan, perencanaan dan persiapan, pelaksanaan program, pendampingan dan 

pemantauan, dokumentasi dan evaluasi. Tahapan tersebut menjadi dasar pelaksanaan kegiatan 

sekaligus dapat digunakan sebagai alur untuk keberlanjutan program setelah kegiatan KKN selesai. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Festival Anak Indonesia (FAI) 

Festival Anak Indonesia (FAI) diikuti oleh 30 anak kelas II–VI SD di Desa Sigarang-Garang. 

Berdasarkan hasil observasi dan komunikasi dengan masyarakat, setelah terjadinya erupsi Gunung 
Sinabung kegiatan KKN di Desa Sigarang-Garang menjadi terbatas. Anak-anak yang mengikuti kegiatan 

juga belum pernah memperoleh pengalaman mengikuti lomba atau festival anak yang dilaksanakan 
oleh mahasiswa KKN. Oleh karena itu, FAI menjadi pengalaman baru bagi peserta untuk mengikuti 

perlombaan dan aktivitas bersama dalam suasana edukatif dan rekreatif. 

Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa 30 peserta terlibat dalam rangkaian kegiatan FAI. 
Berdasarkan observasi selama kegiatan, peserta menunjukkan antusiasme dalam mengikuti 

perlombaan, bersedia tampil, mengikuti aturan dan giliran yang ditetapkan, serta berinteraksi dengan 
peserta lainnya. Capaian tersebut menunjukkan bahwa indikator keberhasilan kegiatan tidak hanya 

dilihat dari jumlah peserta, tetapi juga dari keterlibatan aktif peserta selama kegiatan. Output kegiatan 
berupa terselenggaranya FAI dengan melibatkan 30 anak serta tersedianya ruang bagi anak untuk 

memperoleh pengalaman mengikuti perlombaan dan berinteraksi dalam kegiatan bersama. 

Dokumentasi kegiatan digunakan sebagai bukti keterlibatan peserta selama pelaksanaan program. 
Hasil tersebut sejalan dengan Pulungan et al. (2024) yang menunjukkan bahwa Festival Anak 

Sholeh dapat menjadi sarana untuk mengembangkan minat dan bakat anak sekaligus mendorong 
keberanian dan kepercayaan diri melalui kegiatan perlombaan. Abdurrohim et al. (2024)  juga 

menunjukkan bahwa festival anak dapat digunakan sebagai bentuk pengabdian di bidang pendidikan 

untuk memberikan ruang bagi anak dalam mengembangkan kemampuan dan minatnya. Selain itu, 
kegiatan festival anak dalam konteks moderasi beragama dapat menjadi media untuk mengenalkan 

nilai sosial dan keagamaan melalui aktivitas bersama (Adika Pranata et al., 2025; Anshori et al., 2026). 
Dalam konteks Desa Sigarang-Garang, FAI memiliki kekhasan karena kegiatan tersebut 

menjadi pengalaman pertama bagi anak-anak untuk mengikuti festival anak melalui program KKN 

setelah terbatasnya kegiatan KKN pascaerupsi Gunung Sinabung. Dengan demikian, kontribusi kegiatan 
tidak hanya terletak pada pelaksanaan perlombaan, tetapi juga pada penyediaan ruang interaksi dan 

pengalaman sosial bagi anak-anak. Capaian ini mendukung pandangan bahwa kegiatan nonformal yang 
melibatkan anak secara langsung dapat menjadi sarana untuk mengembangkan pengalaman sosial dan 

pendidikan karakter melalui praktik, interaksi, dan partisipasi bersama. 
 

Gambar 1. Pelaksanaan Festival Anak Indonesia (FAI) di Desa Sigarang-Garang 
 

Faktor pendukung pelaksanaan FAI meliputi antusiasme peserta, dukungan masyarakat, serta 
keterlibatan langsung mahasiswa dalam mendampingi kegiatan. Sementara itu, faktor penghambatnya 

adalah keterbatasan waktu pelaksanaan KKN sehingga perubahan kemampuan sosial atau karakter 
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peserta belum dapat diukur dalam jangka panjang. Karena kegiatan tidak menggunakan pre-test dan 

post-test, capaian yang diperoleh lebih tepat dipahami sebagai keterlibatan aktif, pengalaman baru, 
dan respons peserta selama kegiatan, bukan sebagai peningkatan karakter yang telah terukur secara 

kuantitatif. 
Secara keseluruhan, FAI telah mencapai tujuan kegiatan dengan melibatkan 30 anak dalam 

aktivitas edukatif dan rekreatif serta memberikan pengalaman baru dalam mengikuti perlombaan dan 

kegiatan bersama. Keberlanjutan kegiatan serupa melalui kerja sama dengan sekolah, orang tua, dan 
masyarakat dapat dilakukan agar ruang kegiatan edukatif dan sosial bagi anak tetap tersedia setelah 

kegiatan KKN berakhir. 
 

Les Mengaji 

Kegiatan les mengaji melibatkan 10 anak di Desa Sigarang-Garang dan dilaksanakan secara 
rutin selama periode KKN. Berdasarkan hasil observasi awal, kemampuan mengaji peserta masih 

terbatas. Peserta masih berada pada tahap Iqro, bahkan sebagian masih mengalami kesulitan dalam 
mengenali dan membedakan huruf hijaiyah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan peserta 

lebih diarahkan pada penguatan kemampuan dasar membaca Iqro sebelum menuju tahap membaca 
Al-Qur’an. 

Hasil pendampingan menunjukkan adanya perkembangan kemampuan membaca Iqro pada 

peserta. Anak-anak menjadi lebih lancar dalam mengenali dan menyebutkan huruf hijaiyah yang 
dipelajari. Selain itu, terdapat peserta yang berhasil melanjutkan ke tahap atau jilid Iqro berikutnya 

setelah mengikuti latihan secara rutin. Capaian tersebut menjadi indikator keberhasilan kegiatan karena 
menunjukkan adanya perkembangan dari kondisi awal peserta, bukan hanya keterlaksanaan kegiatan. 

Temuan ini sejalan dengan Usiono et al. (2021) yang menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan 

metode Iqra dapat membantu meningkatkan kemampuan anak dalam mengenali dan membaca huruf 
hijaiyah. Dengan demikian, output kegiatan berupa terlaksananya pendampingan terhadap 10 anak 

dan perkembangan kemampuan peserta dalam membaca Iqro. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pendampingan yang dilakukan secara bertahap dan 

disesuaikan dengan kemampuan awal peserta lebih sesuai dengan kebutuhan sasaran. Temuan ini 

sejalan dengan Yuslihah (2025)  dan Aminullah et al. (2025)  yang menunjukkan bahwa pembelajaran 
menggunakan metode Iqro dan pendampingan secara bertahap dapat membantu perkembangan 

kemampuan anak dalam mengenali huruf hijaiyah dan membaca Iqro. Penguatan kemampuan 
keagamaan melalui pembiasaan juga sejalan dengan Umar et al. (2021)  yang menekankan pentingnya 

pembiasaan dan pendidikan karakter dalam pendidikan keagamaan anak. 

Gambar 2. Pelaksanaan les mengaji bagi anak-anak Desa Sigarang-Garang 
 

Faktor pendukung kegiatan meliputi adanya kebutuhan peserta terhadap pendampingan 

mengaji, keterlibatan anak selama pembelajaran, serta pendampingan mahasiswa secara langsung dan 
rutin. Adapun faktor penghambat adalah perbedaan kemampuan awal setiap anak sehingga 

perkembangan peserta tidak berlangsung pada tingkat yang sama. Selain itu, keterbatasan waktu KKN 
menyebabkan perkembangan yang dicapai masih berada pada kemampuan dasar membaca Iqro dan 

belum dapat menggambarkan perubahan kemampuan membaca Al-Qur’an secara keseluruhan. Oleh 
karena itu, keberlanjutan pendampingan oleh orang tua atau masyarakat setempat diperlukan agar 

kemampuan yang telah berkembang dapat terus dilatih. 

Secara keseluruhan, kegiatan les mengaji menunjukkan bahwa program telah mencapai tujuan 
sesuai kondisi awal sasaran. Perkembangan dari kemampuan mengenali huruf hijaiyah yang masih 
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terbatas menjadi lebih lancar serta adanya peserta yang naik ke tahap Iqro berikutnya menjadi bukti 

capaian program selama KKN. 
 

Sosialisasi Kreasi Celengan 
Kegiatan sosialisasi kreasi celengan melibatkan 21 anak kelas I SD. Berdasarkan observasi awal, 

peserta belum memperoleh pendampingan khusus mengenai literasi keuangan dan kebiasaan 

menabung. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 21 peserta mengikuti kegiatan dan menghasilkan 
celengan sebagai luaran kegiatan. Anak-anak juga mampu mengikuti arahan dan memahami fungsi 

celengan sebagai media untuk menyimpan uang.  Capaian tersebut menunjukkan bahwa indikator 
keberhasilan berupa keterlibatan peserta, tersedianya luaran, dan pengenalan awal mengenai 

kebiasaan menabung telah tercapai. Hal ini sejalan dengan Tanjung et al. (2026)  yang menunjukkan 

bahwa pembiasaan menabung dapat digunakan sebagai strategi untuk meningkatkan literasi keuangan 
anak sekolah dasar. Temuan tersebut diperkuat oleh Isnawati et al. (2025)  yang menunjukkan bahwa 

edukasi menabung secara langsung dapat membantu meningkatkan pemahaman anak mengenai 
pentingnya menabung. 

Kegiatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media yang sederhana dan praktik langsung 
dapat membantu anak memahami konsep menabung secara lebih konkret. Temuan tersebut sejalan 

dengan Burairoh et al. (2024) dan Suryani & Nurmiah (2024) yang menunjukkan bahwa kegiatan 

menabung dapat digunakan untuk mengenalkan dan mengembangkan literasi finansial anak. Faktor 
pendukung kegiatan adalah antusiasme peserta, penggunaan media yang mudah dipahami, serta 

keterlibatan langsung anak dalam membuat celengan.  

Gambar 3. Pelaksanaan kegiatan kreasi celengan sebagai media pengenalan literasi finansial 

 
Adapun keterbatasannya adalah waktu pelaksanaan KKN yang terbatas sehingga belum dapat 

mengukur konsistensi anak dalam menggunakan celengan setelah kegiatan. Oleh karena itu, 
keberlanjutan kegiatan memerlukan pendampingan orang tua agar celengan yang dihasilkan tidak 

hanya menjadi luaran kegiatan, tetapi dapat digunakan sebagai sarana pembiasaan menabung. 

 
Pendampingan UMKM melalui Google Maps 

Gambar 4. Pendampingan dan hasil pendaftaran Google Maps UMKM 
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Pendampingan dilakukan pada 1 UMKM rumah makan yang sebelumnya belum terdaftar pada 

Google Maps. Setelah pendampingan, lokasi usaha berhasil terdaftar dan dapat ditemukan melalui 
Google Maps. Capaian tersebut menunjukkan perubahan dari kondisi awal yang belum memiliki 

identitas lokasi digital menjadi tersedianya informasi lokasi usaha yang dapat diakses oleh calon 
konsumen. Hasil ini sejalan dengan Mailiza et al. (2025)  yang menunjukkan bahwa pendampingan 

pendaftaran Google Maps dapat membantu UMKM membangun identitas digital dan meningkatkan 

kemampuan pelaku usaha dalam mengelola informasi usahanya. Dalam kegiatan tersebut, seluruh 15 
UMKM sasaran berhasil didaftarkan dan diverifikasi pada Google Maps, meskipun dampak terhadap 

peningkatan kunjungan konsumen belum diukur secara terstruktur. 
Pada kegiatan di Desa Sigarang-Garang, faktor pendukung utama adalah keterlibatan langsung 

pemilik usaha dan pendampingan teknis mahasiswa. Sementara itu, keterbatasan pemahaman awal 

mitra mengenai pengelolaan informasi digital menjadi salah satu faktor penghambat. Dengan demikian, 
keberhasilan program pada tahap ini ditunjukkan melalui tersedianya lokasi usaha pada Google Maps, 

bukan melalui peningkatan penjualan yang belum diukur. Keberlanjutan program dapat dilakukan 
dengan membantu mitra memperbarui informasi usaha, foto, jam operasional, dan informasi 

pendukung lainnya secara mandiri. 
 

Pendampingan Pembuatan Qris UMKM 

Pendampingan QRIS dilakukan pada 1 UMKM rumah makan yang pada kondisi awal belum 
memiliki QRIS dan masih menggunakan pembayaran tunai. Setelah pendampingan, QRIS berhasil 

dibuat, diaktifkan, dan dapat digunakan sebagai sarana pembayaran digital. Dengan demikian, indikator 
keberhasilan program tercapai melalui tersedianya alternatif pembayaran nontunai yang sebelumnya 

belum dimiliki oleh mitra. 

Hasil tersebut sejalan dengan Derika et al. (2025)  yang melaksanakan pendampingan QRIS 
terhadap delapan UMKM di Pasar Pancong, Jakarta Utara. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa seluruh 

UMKM sasaran berhasil mengaktifkan dan mulai menggunakan QRIS setelah memperoleh edukasi, 
pendampingan teknis, serta pemantauan. Penggunaan QRIS pada kegiatan tersebut juga dilaporkan 

memberikan manfaat berupa transaksi yang lebih cepat dan pencatatan transaksi yang lebih rapi. 

Temuan tersebut memperkuat bahwa pendampingan secara langsung dapat membantu pelaku UMKM 
mengatasi keterbatasan pemahaman dalam penerapan pembayaran digital. 

 

Gambar 5. Pendampingan pembuatan QRIS bagi UMKM 

 
Pada kegiatan di Desa Sigarang-Garang, faktor pendukungnya adalah kesediaan pemilik usaha 

mengikuti proses pendampingan dan praktik penggunaan QRIS secara langsung. Adapun faktor 
penghambatnya adalah keterbatasan pemahaman awal mengenai sistem pembayaran digital. Kondisi 

tersebut juga ditemukan pada kegiatan pendampingan QRIS di wilayah perbatasan Sambas, yang 

menunjukkan bahwa keterbatasan pemahaman dan kebutuhan terhadap bantuan teknis menjadi salah 
satu kendala dalam penerapan QRIS pada UMKM. 

Dengan demikian, hasil kegiatan menunjukkan adanya perubahan kondisi mitra dari 
sebelumnya hanya menggunakan pembayaran tunai menjadi memiliki QRIS yang aktif dan dapat 

digunakan. 
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Peran Mahasiswa dalam Pemberdayaan Masyarakat 

Rangkaian kegiatan menunjukkan bahwa mahasiswa berperan sebagai fasilitator, pendamping, 
dan penghubung antara kebutuhan masyarakat dengan solusi yang diberikan. Pada kelompok anak, 

pendampingan menghasilkan capaian berupa terlaksananya FAI dengan 30 peserta, pendampingan 
mengaji terhadap 10 anak dengan perkembangan kemampuan membaca Iqro, serta kegiatan kreasi 

celengan yang diikuti 21 anak. Pada kelompok UMKM, pendampingan terhadap 1 UMKM rumah makan 

menghasilkan tersedianya lokasi usaha pada Google Maps dan QRIS yang dapat digunakan sebagai 
sarana pembayaran digital. Capaian tersebut menunjukkan bahwa peran mahasiswa tidak hanya 

terbatas pada pelaksanaan kegiatan, tetapi juga menghasilkan luaran yang sesuai dengan 
permasalahan awal sasaran. 

Hasil tersebut sejalan dengan Alifa et al. (2023) yang menjelaskan bahwa mahasiswa dalam 

kegiatan pemberdayaan masyarakat dapat berperan sebagai fasilitator dalam membantu masyarakat 
mengembangkan potensi dan menyelesaikan permasalahan. Pendampingan secara langsung juga 

menjadi faktor penting karena memungkinkan mahasiswa menyesuaikan kegiatan dengan kemampuan 
dan kebutuhan sasaran. Dalam konteks digitalisasi UMKM, hasil kegiatan ini sejalan dengan pengabdian 

Widyanto et al. (2026) yang menunjukkan bahwa pendampingan Google Maps dapat membantu 
meningkatkan aksesibilitas informasi lokasi UMKM, serta Hajijah et al. (2025)  yang menunjukkan 

manfaat pendampingan QRIS dalam mendukung penggunaan pembayaran digital pada UMKM. 

Keberhasilan kegiatan didukung oleh keterlibatan langsung peserta dan mitra, dukungan 
pemerintah desa, serta pendekatan praktik langsung. Namun, keterbatasan waktu KKN menjadi salah 

satu penghambat keberlanjutan program karena mahasiswa tidak dapat melakukan pemantauan dalam 
jangka panjang. Oleh karena itu, keberlanjutan kegiatan perlu diarahkan pada kemampuan masyarakat 

untuk melanjutkan hasil program secara mandiri, seperti melanjutkan pembinaan mengaji dan 

kebiasaan menabung anak serta mengelola informasi Google Maps dan menggunakan QRIS dalam 
kegiatan usaha. 

Dengan demikian, pembeda kegiatan di Desa Sigarang-Garang terletak pada integrasi 
pendampingan pendidikan anak, keagamaan, literasi finansial, dan digitalisasi UMKM dalam satu 

rangkaian pemberdayaan berbasis kebutuhan masyarakat. Pendekatan tersebut memperluas peran 

mahasiswa dari sekadar pelaksana kegiatan menjadi fasilitator yang membantu menghasilkan 
perubahan dan luaran yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, KKN di Desa Sigarang-Garang telah menghasilkan 

beberapa capaian sesuai dengan kebutuhan sasaran. Pada bidang pendidikan dan keagamaan, FAI 
melibatkan 30 anak dan memberikan pengalaman baru dalam mengikuti perlombaan serta aktivitas 

bersama. Les mengaji yang diikuti 10 anak menunjukkan perkembangan kemampuan dasar membaca 
Iqro, ditandai dengan anak yang lebih lancar mengenali huruf hijaiyah dan adanya peserta yang naik 

ke tahap Iqro berikutnya. Pada aspek literasi finansial, 21 anak mengikuti kegiatan kreasi celengan dan 
menghasilkan celengan sebagai media pengenalan awal kebiasaan menabung dan mengelola uang 

sejak dini. Capaian tersebut menunjukkan terlaksananya kegiatan edukatif dan adanya perkembangan 

pada kemampuan yang diamati selama kegiatan. 
Pada bidang pemberdayaan ekonomi, pendampingan dilakukan terhadap 1 UMKM rumah 

makan. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa lokasi usaha yang sebelumnya belum tersedia di 
Google Maps berhasil didaftarkan dan dapat ditemukan secara digital. Selain itu, QRIS yang sebelumnya 

belum dimiliki berhasil dibuat, diaktifkan, dan dapat digunakan sebagai alternatif pembayaran nontunai. 

Dengan demikian, capaian digitalisasi UMKM dalam kegiatan ini ditunjukkan oleh tersedianya dan dapat 
digunakannya luaran digital tersebut, sedangkan peningkatan jumlah konsumen atau penjualan belum 

dapat disimpulkan karena tidak dilakukan pengukuran terhadap indikator tersebut. 
Secara keseluruhan, kegiatan menunjukkan bahwa mahasiswa berperan sebagai fasilitator 

dalam memberikan pendampingan pendidikan, keagamaan, literasi finansial, dan digitalisasi UMKM 
berdasarkan kebutuhan yang ditemukan di lapangan. Unsur moderasi beragama dalam kegiatan lebih 

terlihat melalui pengalaman interaksi, kerja sama, mengikuti aturan, dan saling menghargai selama 

kegiatan anak, bukan sebagai peningkatan sikap yang telah diukur secara kuantitatif. Keberlanjutan 
program diperlukan agar perkembangan kemampuan mengaji, kebiasaan menabung, pengelolaan 

Google Maps, dan penggunaan QRIS dapat terus diterapkan setelah kegiatan KKN berakhir. 
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